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ABSTRAK

Beras menjadi makanan pokok masyarakat Indonesia. Oleh karena itu
sektor pertanian merupakan sektor yang dipandang sangat penting untuk
diperhatikan guna kelangsungan pangan masyarakat. Namun, realitas yang ada di
dalam masyarakat, profesi petani mayoritas diisi oleh mereka yang dari segi umur
tergolong sudah tua. Sehubungan dengan hal tersebut maka penelitian ini mengkaji
mengenai degenerasi petani padi yang ada di Desa Tambaharjo Kecamatan
Adimulyo Kabupaten Kebumen. Tujuan penelitian yaitu: mengetahui pandangan
anak-anak petani terhadap profesi petani, menganalisis bentuk-bentuk sosialisasi
yang dilakukan keluarga petani terhadap anak-anak mereka mengenai pertanian,
dan menganalisis pilihan-pilihan pekerjaan yang dilakukan anak petani.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada metode kualitatif naratif.
Subjek penelitian ini merupakan keluarga petani di Desa Tambaharjo Kecamatan
Adimulyo Kabupaten Kebumen. Metode pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini ialah Teori Pilihan Rasional yang digagas oleh James S. Coleman.

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa terjadi sebuah degenerasi petani padi
yang ada di Desa Tambaharjo Kecamatan Adimulyo Kabupaten Kebumen. Hal itu
disebabkan oleh anak petani yang digadang-gadang akan melanjutkan untuk
menjadi petani ternyata tidak memiliki ketertarikan akan sektor pertanian (menjadi
petani). Hal tersebut dilatar belakangi oleh faktor ekonomi yang melekat. Para anak
petani menginginkan penghasilan yang lebih dari penghasilan seorang petani yang
dianggap tidak menentu dan dirasa tidak sebanding dengan tenaga serta biaya
oprasional yang 'dikeluarkan. ‘Para anak petani’ menginginkan pekerjaan yang
berpenghasilan pasti yang diharapkan‘mampu menyejahterakan keluarga
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki kekayaan alam yang
melimpah. Keadaan tanahnya yang subur mengakibatkan berbagai tumbuhan
mudah tumbuh di tanah Nusantara ini. Banyak penduduk Indonesia yang memilih
sektor pertanian sebagai mata pencarian dengan memanfaatkan kondisi tanah yang
ada, oleh karena itu Indonesia terkenal dengan julukan negara agraris.* Sebagai
negara agraris, Indonesia sebenarnya memiliki berbagai varian produk karbohidrat,

namun beras dianggap sebagai makanan pokok masyarakat Indonesia.

Anggapan tentang beras sebagai makanan pokok bangsa Indonesia bermula
ketika pada tahun 1980 pemerintah Indonesia mendeklarasikan bahwasanya
makanan pokok masyarakat Indonesia berasal dari beras yang kemudian disebut
dengan -berasisasi®. , Indonesia pernah  sepenuhnya terlepas, dari adanya
ketergantungan pangan (impor beras) terhadap ‘negara lain dan memasifkan
pembangunan di sektor pertanian. Pemasifan pembangunan di sektor pertanian

pada masa itu terkenal dengan istilah revolusi hijau. Hingga puncaknya pada tahun

! Adilah Fajrin Daffa, Nanda Harda Pratama Meiji, and Deny Wahyu Apriadi, “Degenerasi Petani
Muda Di Desa Bocor Kecamatan Buluspesantren Kabupaten Kebumen,” Jurnal Pendidikan
Sosiologi Dan Humaniora 13, no. 2 (2022): 492, https://doi.org/10.26418/j-psh.v13i2.55593.

2 Tutik Sulistyowati, “Degenersi Petani Padi Di Desa Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten
Batang (Analisis Faktor Penyebab Dan Dampak Pada Masyarakat Petani) SKRIPSI,” 2019.



1984 Indonesia memperoleh gelar negara swasembada pangan dan menjadikan

Presiden Soeharto pada masa itu sebagai Bapak Swasembada Pangan.?

Masifnya pembangunan di sektor pertanian atau yang dikenal dengan
revolusi hijau merupakan upaya dari pemerintah untuk meningkatkan produksi
pangan. Setidaknya ada lima fokus pencanangan program di revolusi hijau yang
dilakukan pemerintah Indonesia, antara lain penggunaan varietas padi unggul baru,
penggunaan obat pemberantas hama, penggunaan pupuk non organik, perbaikan

sarana irigasi, dan penyuluhan pengolahan sawah.*

Namun realita yang ada di masyarakat, program revolusi hijau tersebut
membawa dampak negatif yang berkelanjutan. Misalnya saja dengan penggunaan
pupuk kimia yang terus menerus, mengakibatkan kondisi tanah yang ada semakin
lama menjadi berkurang kesuburanya, ditambah dengan penggunaan pestisida yang
berkelanjutan juga menjadikan hama itu semakin kebal yang mana menjadi masalah
baru bagi para petani.> Selain dua permasalahan diatas, alih fungsi lahan, tingginya
curah hujan, dan ada heberapa lahan yang dialihkan ke'komoditas lain juga menjadi
pemicu penurunan produksi pertanian.®-Penurunan produksi:pertanian nantinya

akan berbenturan dengan'kansumsi berasyang meningkat.

3 Sulistyowati.

4 Ferdi Gultom and Sugeng Harianto, “Revolusi Hijau Merubah Sosial-Ekonomi Masyarakat
Petani,” TEMALI: Jurnal Pembangunan Sosial 4, no. 2 (2021): 145-54,
https://doi.org/10.15575/jt.v4i2.12579.

5 Gultom and Harianto.

® Dwidjono Hadi Darwanto and Endang Siti Rahayu, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Impor Beras Indonesia,” Caraka Tani: Journal of Sustainable Agriculture 23, no. 1 (2017): 1,
https://doi.org/10.20961/carakatani.v23i1.13732.



Konsumsi beras yang tinggi juga harus diimbangi dengan produksi beras
yang tinggi pula. Tidak bisa dihindari jika konsumsi dan permintaan beras saat ini
terus meningkat. Hal itu lantaran dampak yang ditimbulkan dari berasisasi di masa
orde baru dan peningkatan laju pertumbuhan penduduk. Menurut BPS, laju
pertumbuhan penduduk Indonesia pada tahun 2023 berada di angka 1,13%. Oleh
karena itu, apabila permintaan dan cadangan beras tidak bisa terpenuhi maka
pemerintah melakukan sebuah tindakan, yaitu melakukan impor beras.” Impor beras

di Indonesia setiap tahunnya mengalami perkembangan yang fluktuatif.®

Kebutuhan beras impor tersebut terlihat masuk akal jika Kkita
membandingkan dengan data hasil produksi padi oleh Badan Pusat Statistik (BPS).
Data yang dikeluarkan BPS, luas panen padi pada tahun 2022 mencapai sekitar
10,45 juta hektar dengan produksi padi sebesar 54,75 ton, yang berhasil
memproduksi beras sebanyak 31,54 juta ton.° Masih bersumber pada data yang
sama, ada beberapa provinsi yang mengalami kenaikan produksi padi, dan ada juga
beberapa provinsi yang mengalami penurunan produksi. Peningkatan produksi padi
yang cukup besar pada tahun:2022 terjadi di beberapa wilayah potensi penghasil
padi seperti halnya Provinsi Jawa Barat; Sulawesi-selatan, dan Sumatera Selatan.
Sementara untuk provinsi yang mengalami penurunan produksi padi cukup besar

misalnya saja Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Kalimantan Selatan. Kendati

" Darwanto and Rahayu.
8 Darwanto and Rahayu.

% Badan Pusat Statistik, “Luas Panen Dan Produksi Padi Di Indonesia 2021 (Angka Tetap),” Bps
2021, no. 21 (2022): 1-20.



demikian, walaupun mengalami penurunan produksi padi yang cukup besar, Jawa
Tengah dan Jawa Timur masih menduduki sebagai tiga provinsi dengan penghasil

padi tertinggi pada tahun 2022 bersama dengan Provinsi Jawa Barat.

Sebagai 3 provinsi dengan produksi padi tertinggi di Indonesia, Jawa
Tengah mengambil peran yang cukup penting bagi ketahanan pangan nasional.
Pada tahun 2022 produksi padi Jawa Tengah mencapai 9,36 juta ton, yang mana
angka tersebut mengalami penurunan dari tahun 2021 yang berjumlah 9,62 juta
ton.’* Hal tersebut lantaran ada beberapa daerah di Jawa Tengah yang juga
mengalami penurunan produksi. Kendati demikian angka produksi yang dihasilkan

oleh pertanian di Jawa Tengah terhitung masih tinggi.

Tingginya produksi padi di Jawa Tengah tentunya menyerap tenaga kerja
yang tidak sedikit pula. Sektor pertanian di Jawa Tengah masih menjadi andalan
untuk menciptakan lapangan pekerjaan yang yang cukup besar dibanding dengan
sektor lainnya. Besarnya kontribusi sektor pertanian terhadap penyerapan tenaga
kerja di Jawa Tengah imencapai 24,48 % di.tahun-2019. Kendati demikian, jika
ditinjau berdasarkan perkembangannya selama kurun waktu 10 tahun yang dimulai
dari tahun 2010-2019 penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian ini mengalami
fluktuatif dan cenderung menurun. Dimana pada tahun 2010 mencapai 35,53% dan
turun menjadi 24,48% di tahun 2019 lantaran banyaknya pekerja yang beralih ke

lapangan usaha lain dengan tingkat pendapatan yang lebih baik.**

10 Badan Pusat Statistik.

11 Dian Octaviani and Whinarko Juliprijanto, “Analisis Pengaruh Sektor Pertanian Terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja Di Jawa Tengah,” Jurnal Paradigma Multidisipliner (JPM) 2, no.1 (2021)



Kebumen, sebagai bagian dari daerah lumbung padi di Jawa Tengah juga
mengalami penurunan dalam penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian.
Penurunan minat tenaga kerja disektor pertanian lantaran beberapa faktor,
diantaranya pemuda di pedesaan yang mulai memperhatikan pendidikan dan
berpindah dari desa ke kota guna melanjutkan sekolah. Selain itu mereka tertarik
dengan cerita dari orang sekitar yang sudah terlebih dahulu bekerja di daerah
perkotaan terkait tingginya gaji dan kehidupan yang sangat menyenangkan.
Disamping itu, faktor pendorong lain yang membuat para pemuda desa sangat ingin
berpindah ke kota ialah kondisi desa yang sangat berbanding terbalik dibandingkan

dengan kondisi perkotaan.

Ditambah lagi adanya stigma masyarakat mengenai profesi petani yang
dipandang kurang bergengsi di tengah gempuran perkembangan teknologi, dan
profesi petani yang dinilai kurang menjanjikan dalam segi ekonomi mengakibatkan
banyak pemuda desa yang memilih alternatif pekerjaan lain. Padahal, pemuda
merupakan orang yang diharapkan akan meneruskan profesi petani di daerahnya,
dengan berbagai trobosan-trobosan yang mutahir. Karena seperti yang diketahui
bersama, pemuda sering disebut sebagai agent of change yang digadang-gadang
akan memberikan sebuah perubahan. Apabila generasi muda kehilangan minat
mereka pada sektor pertanian karena faktor-faktor diatas, maka regenerasi petani

akan terputus dan terjadi degenerasi.

12 Daffa, Meiji, and Apriadi, “Degenerasi Petani Muda Di Desa Bocor Kecamatan Buluspesantren
Kabupaten Kebumen.”



Selain itu, ada sebuah penelitian yang dilakukan oleh seorang antopolog
yang menfokuskan salah satu perhatiannya pada sebuah dinamika yang terjadi di
sektor pertanian, yaitu Clifford Geertz. Geertz menggambarkan sebuah petani di
jawa menggunakan sebanyak mungkin tenaga dalam setiap kegiatan produksi
tanaman dalam hukum membagi-bagikan rejeki yang ada hingga semakin sedikit
yang diterima. Clifford Geertz menyebut hal tersebut dengan Shared Proverty atau
kemiskinan yang membagi rata.™® Sistem bagi hasil yang kompleks dan ruwet,
misalnya tanah sepetak yang kecil dari keluarga petani harus dipotong lebih kecil
untuk dibagikan ke anak-anak yang banyak. Sistem yang sangat rumit karena
bertujuan mengakomodasi keluarga yang semakin meningkat banyak agar kebagian
makanan. Hal yang demikianlah yang mendorong terjadinya involusi pada sistem

pertanian, yaitu sistem yang tidak bertumbuh baik cara bertani maupun irigasi.!*

Maka dari itu permasalahan di sektor pertanian merupakan hal yang perlu
ditinjau dengan serius. Ranah keluarga merupakan kunci yang mempunyai peran
penting dari terciptanya proses degenerasi. Hal tersebut karena proses regenerasi
terbaik dan paling.ideal dilakukan dalam ranah keluarga.’* Yang mana nantinya
dalam ranah keluarga orang tua mensosialisasikan, kepada anaknya bahwasanya

menjadi petani merupakan sebuah profesi mulia dan membanggakan. Tetapi disisi

13

Harry Fajar Surya, “Review Buku Involusi_Pertanian Karya Clifford Geertz,” 2015,
https://www.academia.edu/11595656/REVIEW_BUKU_INVOLUSI_PERTANIAN_KARYA_CL
IFFORD_GEERTZ.

14 Clifford Geertz, “Involusi Pertanian (Proses Perubahan Ekologi Di Indonesia),” Bhratara K. A,
1976, 184.

15 Sri Bintang Pamungkaslara and R Rijanta, “Regenerasi Petani Tanaman Pangan Di Daerah
Perkotaan Dan Perdesaan Kabupaten Grobogan,” Jurnal Bumi Indonesia 6, no. 3 (2017): 228723,
https://www.neliti.com/publications/228723/.



lain, sang anak memiliki berbagai pilihan-pilahan yang akan diambil guna dijadikan
sebagai mata pencarian, entah menjadi seorang petani atau profesi lain. Namun,
pasti sang anak akan memilih profesi berdasarkan rasionalitas dengan

mempertimbangkan sumber daya yang dimilikinya.

Misalnya saja di Desa Tambaharjo Kecamatan Adimulyo Kabupaten
Kebumen yang mana lahan pertanian di desa tersebut sangatlah luas, bahkan lebih
luas dari pada lahan pemukiman yang ada. Dengan sumber daya lahan pertanian
yang dimiliki oleh warga setempat, profesi petani seharusnya menjadi mata
pencarian yang ideal untuk para pemuda. Namun fakta yang ada dilapangan, para
petani disana digeluti mayoritas oleh orang tua dan sangatlah sedikit petani yang

tergolong muda.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah,
yaitu bagaimana proses degenerasi petani padi yang terjadi di Desa Tambaharjo

Kecamatan Adimulyo Kabupaten Kebumen?

C. Tujuan Penelitian

Meninjau dari rumusan masalah yang ada, penelitian ini bermaksud
menjawab permasalahan secara lengkap dan rinci. Atas dasar itu, maka dapat

diketahui tujuan dari penelitian ini yakni:

1. Mengetahui pandangan anak-anak petani terhadap profesi petani
2. Menganalisis bentuk-bentuk sosialisasi yang dilakukan keluarga petani

terhadap anak-anak mereka mengenai pertanian



3. Menganalisis pilihan-pilihan pekerjaan yang dilakukan anak petani.

D. Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat dari penelitian ini, yaitu manfaat secara teoritik dan

manfaat praktis

1. Manfaat Teoritik

Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan
tentang sosiologi pertanian karena menyangkut kehidupan petani dan

menambah wawasan keilmuan mengenai sosiologi pedesaan

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitiaan ini diharapkan mampu dimanfaatkan oleh pihak
pemerintah maupun swasta untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan

tatkala mengambil sebuah kebijakan

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan suatu hal yang sangat penting diperhatikan
ketika menyusun dan melakukan sebuah. penelitian. Hal tersebut karena dalam
tinjauan pustaka menghadirkan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan untuk
dimanfaatkan sebagai referensi dan pedoman bagi peneliti agar membantu
penelitian ini menjadi lebih baik. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian

ini antara lain;

Pertama, sebuah penelitian skripsi dari Universitas Negeri Jakarta pada

tahun 2016 yang ditulis oleh Wahyudin dengan judul “Bergesernya orientasi bertani



pada keluarga di pedesaan (Studi pada tiga keluarga petani di Desa Karangreja,
Kecamatan Pebayuran, Kabupaten Bekasi)”. Penelitian tersebut memiliki tujuan
untuk menjabarkan mengenai perubahan keinginan atau oreantasi bertani yang
dialami oleh tiga keluarga petani. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian merupakan tiga keluarga petani yang
berlokasikan di daerah Desa Karangreja, Kecamatan Pebayuran, Kabupaten Bekasi,
Provinsi Jawa Barat. Temuan yang didapatkan pada penelitian tersebut ialah terjadi
sebuah pergeseran orientasi bertani pada tiga keluarga petani yang disebabkan oleh
orang tua petani dalam keluarga tersebut tidak mengajarkan keterampilannya dalam
hal bertani kepada anak mereka. Sedangkan faktor yang menyebabkan hal tersebut
adalah status ekonomi, status sosial, dan status pendidikan. Disisi lain, masa depan
pertanian di Desa Karangreja ini diperkirakan akan terjadi dua hal, pertama terjadi
degenerasi petani karena rendahnya kemampuan bertani dan minat bertani pada
generasi muda. Kedua, terjadi alih fungsi lahan pertanian yang digunakan menjadi

sektor industri.®

Kedua, sebuah jurnal yang dikeluarkan oleh Jurnal Pendidikan Sosiologi
dan Humaniora pada.tahun.2022 yang dilakukan oleh-Adilah Fajri Daffa, Nanda
Harda Pratama Meiji, dan Denny Wahyu Apriadi dengan judul “Degenerasi petani
muda di Desa Bocor, Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen”. Dalam
penelitian tersebut terdapat dua tujuan yang ingin diperoleh, yaitu mengetahui

mengapa generasi muda di Desa Bocor tidak menjadikan profesi petani sebagai

16 Wahyudin, “Bergesernya Orientasi Bertani Pada Keluarga Di Pedesaan,” 2016.



pekerjaan mereka dan mengetahui mengapa migrasi menjadi jalan alternatif yang
mereka tempuh guna menaikan karir. Metode yang digunakan dalam penelitian
tersebut ialah metode kualitatif dengan sebuah pendekatan fenomenologi. Temuan
yang didapatkan dalam penelitian tersebut adalah alasan generasi muda di desa
ingin melakukan sebuah perubahan dalam hal ekonomi keluarga dengan cara
merantau dari pada mereka menjadi petani yang penghasilanya tidak menentu
karena bergantung pada hasil paenen. Selain itu, susahnya mencari pekerjaan dan
rendahnya Upah Minimum Kabupaten (UMK) menjadi alasan generasi muda

terutama bagi mereka yang baru saja lulus sekolah untuk merantau.*’

Ketiga, sebuah jurnal yang dikeluarkan oleh Jurnal Integrasi dan Harmoni
Inovatif Ilmu-llmu Sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Nadya Pramudiana
Fariza, Nanda Harda Pratama Meiji, dan Seli Septiana Pratiwi dengan judul
“Degenerasi pemuda dalam pertanian di Desa Purworejo, Kecamatan Donomulyo,
Kabupaten Malang”. Tujuan dari penelitian tersebut ialah guna menganalisis
penyebab, dampak, dan usaha dari pihak terkait mengenai rendahnya generasi muda
pada sektor pertanian. Metode yang digunakan pada penelitian tersebut adalah
metode kualitatif deskriptif. Hasil yang,diperoleh-dari penelitian tersebut adalah
persepsi orang tua yang mengganggap bertani kurang dipandang bergengsi karena
penghasilannya kurang menjanjikan sehingga mereka menginginkan anaknya
untuk mencari mencari pekerjaan lain selain menjadi petani guna meningkatkan

status sosial keluarga menjadi faktor utama yang mengakibatkan degenerasi di

17 Daffa, Meiji, and Apriadi, “Degenerasi Petani Muda Di Desa Bocor Kecamatan Buluspesantren
Kabupaten Kebumen.”
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sektor pertanian. Dampak yang terjadi karena hal tersebut adalah banyaknya lahan
pertanian mereka yang disewakan. Sedangkan upaya yang dilakukan oleh pihak

terkait untuk mengatasi hal tersebut belum cukup terlihat hasilnya.®

Keempat, sebuah skripsi penelitian dari Universitas Negeri Semarang yang
dilakukan oleh Tutik Sulistyowati dengan judul “Degenerasi petani padi di Desa
Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten Batang (analisis faktor penyebab dan
dampak pada masyarakat petani)” pada tahun 2019. Penelitian tersebut memiliki
tujuan untuk mengetahui proses dan dampak dari degenerasi petani padi di Desa
Tanjungsari, Kecamatan Tersono, Kabupaten Batang. Metode yang digunakan pada
penelitian ini merupakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, literatur, dan dokumentasi. Hasil yang ditemukan
pada penelitian tersebut adalah proses degenerasi petani padi dikarenakan semakin
mejauhnya generasi muda dari sektor pertanian lantaran kurangnya sosialisasi,
proses modernisasi, latar belakang pendidikan, dan terjadinya industrialisasi.
Sedangkan dampak yang ditimbulkan yaitu menurunnya tenaga kerja pada sektor

pertanian.*®

Kelima, sebuah jurnal yang dikeluarkan oleh Agriekonomika jurnal sosial
ekonomi dan kebijakan pertanian. Penelitian ini dilakukan oleh Eri Yusnita

Arvianti, Masyhuri, Lestari Rahayu Waluyati, Dwijono Hadi Darwanto dengan

18 Nadya Pramudiana Fariza et al., “Degenerasi Pemuda Dalam Pertanian Di Desa Purworejo
Kecamatan  Donomulyo  Kabupaten = Malang” 2, no. 11 (2022): 1103-12,
https://doi.org/10.17977/um063v2i112022p1103-1112.

19 Sulistyowati, “DEGENERASI PETANI PADI DI DESA TANJUNGSARI KECAMATAN
TERSONO KABUPATEN BATANG (Analisis Faktor Penyebab Dan Dampak Pada Masyarakat
Petani) SKRIPSL.”
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judul “Gambaran Krisis Petani Muda di Indonesia”. Penelitian ini memiliki tujuan
yaitu menjelaskan penyebab dan fakor perubahan struktur dan penurunan tenaga
muda di sektor pertanian, serta kebijakan yang dipandang perlu guna meningkatkan
tenaga muda masuk ke sektor pertanian. Metode yang dipakai yaitu metode
desktiptif dan studi literatur. Hasil dari penelitian ini adalah penyebab dari
perubahan struktur tenaga kerja pertanian terletak pada pandangan yang kurang
bagus dari orang-orang terutama generasi muda tentang pertanian ditengah arus
modernisasi sehingga pertanian tidak dijadikan sebagai pilihan utama mereka.
Sedangkan faktor menyebabkan hal tersebut ialah lahan yang sempit, faktor
pendidikan, minimnya hasil yang didapat, faktor modal bagi anak muda, dan faktor
dukungan dari keluarga serta masyarakat. Kebijakan yang dipandang perlu guna
meningkatkan tenaga muda masuk ke sektor pertanian yaitu penanaman mengenai
karakter minat bertani bagi generasi muda dan sosialisasi tentang cara merawat
lahan pertanian serta memberikan kredit usaha guna memudahkan bagi pertani

muda dalam menghadapi resiko.?®

Keenam, sebuah jurnal yang/ dikeluarkan oleh E-Jurnal Ekonomi
Pembangunan \Universitas-Udayana. Penelitian ini dilakukan oleh | Putu Eka
Arimbawa dan Surya Dewi Rustariyuni dengan judul “Respon Anak Petani
Meneruskan Usaha Tani Keluarga Di Kecamatan Abiansemal”. Penelitian tersebut
memiliki tujuan yaitu menganalisis mengenai kecenderungan rumah tangga usaha

pertanian Indonesia, khususnya Provinsi Bali, dan menganalisis dengan cara

20 Eri Yusnita Arvianti et al., “Gambaran Krisis Petani Muda Indonesia,” Agriekonomika 8, no. 2
(2019): 168-80, https://doi.org/10.21107/agriekonomika.v8i2.5429.
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simultan dan parsial pengaruh pendapatan, pengaruh pendidikan, pengaruh
motivasi anak, dan pengaruh lingkugan masyarakat mengenai hasrat anak petani
untuk meneruskan usaha tani keluarga di Kecamatan Abiansemal. Penelitian ini
mengambil sampel berjumlah 80 responden dengan menggunakan metode regresi
binary logistic. Hasil dalam penelitian ini, secara sederhana bisa di katakan bahwa
kecenderungan minat anak petani dalam meneruskan usaha pertanian keluarga

mengalami sebuah penurunan.?

Ketujuh, sebuah jurnal yang diterbitkan oleh jurnal Agritech. Penelitian ini
dilakukan oleh Danik Nurjanah dengan judul “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi
Minat Petani Muda Di Kabupaten Temanggung”. Penelitian tersebut memiliki
tujuan yaitu mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh pada minat petani muda
terhadao transformasi pertanian yang terjadi. Penelitian tersebut menggunakan
metode deskriptif yang melibatkan proses wawancara atau survei dengan sampel
atau responden yang di dalamnya menggunakan data primer berjumlah 30
responden petani muda berusia maksimal 35 tahun. Metode pemilihan sampel
menggunakan metede purpasive random sampling dengan menggunakan metode
analisis yaitu linier berganda. RPenelitian tersebut memperoleh sebuah temuan yaitu
kesimpulan mengenai faktor yang mempengaruhi minta petani muda antara lain:

faktor lingkungan ekonomi, faktor lingkungan sosial dan teknologi yang

21 [ Putu Eka Arimbawa and Surya Dewi Rustariyuni, “Respon Anak Petani Meneruskan Usaha Tani
Keluarga Di Kecamatan Abiansemal,” E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana 7,
no. 7 (2018): 1558-86.
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mendukung pertanian kopi. Sedangkan kapasitas manajerial dan pemberdayaan

tidak berpengaruh pada minat petani muda.?

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya terletak
pada subjek penelitian dan lokasi penelitian yang dilakukan. Lokasi penelitian ini
yang mana terletak di Desa Tambaharjo Kecamatan Adimulyo Kabupaten
Kebumen memiliki lahan persawahan yang lebih luas dari pada lahan pemukiman
yang ada. Sehingga dengan luasnya lahan persawahan mengakibatkan budaya
bertani sangatlah kental. Dengan perbedaan subjek dan lokasi penelitian yang
dilakukan, pastinya dalam lingkup sosio-ekonomi wilayah pun juga berbeda. Hal

tersebut juga akan berpengaruh pada apa yang dihasilkan di dalam penelitian ini.

F. Landasan Konsep dan Teori

1. Konsep
a. Degenerasi

Kata, degenerasi ,sebagaimana yang-tercantum dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti kemunduran atau
kemerosotan generasi (tidak -sebaik |generasi 'sebelumnya). Secara
makna, kata degenerasi sangat bertolak belakang atau berlawan dengan
makna dari kata regenerasi. Jika regenerasi merupakan sebuah proses
peremajaan dari generasi tua ke generasi yang lebih muda. Maka

degenerasi merupakan sebuah kemacetan dari proses peremajaan

22 Danik Nurjanah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Petani Muda Di Kabupaten
Temanggung,” Agritech XXIII, no. 1 (2021): 1411-1063.
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(regenerasi) yang terjadi. Jika suatu tatanan sosial mengalami
degenerasi, maka hal tersebut harus diperhatikan karena akan

menimbulkan sebuah ketidakstabilan.

Makna degenerasi jika dikontekstualisasikan dalam penelitian
ini, maka makna degenerasi petani merujuk pada fenomena di mana
generasi petani yang lebih muda cenderung kehilangan minat atau
kemampuan dalam mengejar profesi petani. Degenerasi petani
dipandang sebagai sebuah permasalah yang serius karena hal tersebut
berpengaruh pada produktivitas dan daya saing pertanian yang
disebabkan oleh penuaan petani yang nantinya menghambat sebuah
perubahan struktur sosial dan modernisasi pedesaan.?® Apabila hal ini
terjadi akibat turunnya minat generasi muda pada pertanian, maka yang
terjadi 1alah sektor pertanian nantinya diisi oleh orang-orang yang sudah
tua. Hal yang demikian akan berdampak pada krisis penerus kegiatan

usaha tani dan hasil produksi pertanian sulit untuk ditingkatkan.
b. Petani

Pengertian petani dapat-diartikansebagal sebuah kegiatan atau
pekerjaan dengan tenaga manusia guna menghasilkan pangan, bahan
baku industri, atau mengelola lingkungan dengan maksud untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan sebuah peralatan tradisional

2 Pamungkaslara and Rijanta, “Regenerasi Petani Tanaman Pangan Di Daerah Perkotaan Dan
Perdesaan Kabupaten Grobogan.”
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maupun modern.2* Menurut Suhartono, pertanian yang ada di Indonesia
mempunyai cici-ciri diantaranya: kebanyakan hak milik lahan untuk
pertanian relatif sempit (kurang dari 0,5 Ha), pengolahan lahan tanah
secara intensif di daerah yang padat penduduk sementara di daerah yang
jarang penduduk pengolahanya secara ekstensif, dan kebanyakan sistem

pertanian yang dipakai adalah sistem subsisten.?

Mengingat Indonesia merupakan negara yang mayoritas
penduduknya adalah petani, maka terdapat beberapa bentuk pertanian di

sana, antara lain:

1) Sawah. Sawah merupakan salah satu bentuk pertanian yang
dilakukan di lahan basah dan memerlukan banyak air, baik itu
sawah irigasi, sawah lebak, sawah tadah hujan, maupun sawah

pasang surut

2) Tegalan. Tegalan merupakan sebuah kawasan lahan yang kering
dimana air hujan 'merupakan 'sumber perngairanya. Kebanyakan
tanaman yang ada di tegalan ini merupakan tanaman musiman
atau tahunan dan terpisah dari lingkungan sekitar rumah. Karena
mengandalkan air hujan, pada musim kemarau lahan tegalan

menjadi kering dan tanaman susah untuk tumbuh. Sementara

24 Sukino, “Pengertian Petani,” Khatulistiwa Informatika 3, no. 2 (2013): 124-33.

% beny septyliyan Primada and Irham Zaki, “Tinjauan Mekanisme Kontrak Pengelolaan Lahan
Pertanian Berbasis Adat Istiadat Dalam Kajian Figh Muamalah (Desa Temu, Kecamatan Kanor,
Kabupaten Bojonegoro),” JESTT 2, no. 11 (2015): 955-69.
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pengairan irigasi sangatlah sulit dilakukan lantaran kondisi tanah

yang tidak rata

3) Pekarangan. Pekarangan merupakan sebuah lahan di sekitar
rumah dengan komoditas sayur-sayuran dan kacang-kacangan

sebagai tanaman yang ditanam.

4) Ladang berpindah. Lahan berpindah merupakan sebuah
mekanisme kegiatan bertani dengan cara mencari lahan yang
subur untuk ditanami, dan setelah beberapa kali melakukan
panen, lahan tersebut tidak subur lagi sehingga perlu mencari
lahan baru untuk ditanami. Sedangkan lahan yang lama

ditinggalkan atau tidak digarap kembali

5) Tanaman Keras. Tanaman keras merupakan salah satu jenis
tanaman pertanian yang mana jenis tanaman pertaniaannya
merupakan tanaman keras, misalnya saja tanaman kelapa sawit,

tanaman karet, dan tanaman coklat.

Untuk di Desa Tambaharjo sendiri, jenis pertanian yang dilakukan
mayoritas petani disana merupakan jenis pertanian sawah, dengan padi

sebagai varietas terbanyak yang ditanam petani disana.

c. Sosialisasi Dalam Keluarga

26 Sukino, “Pengertian Petani.”
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Sosialisasi merupakan sebuah proses yang sangat penting
dalam menjalani sebuah kehidupan. Menurut Zanden sosialisasi
adalah proses dari individu guna mengenal cara berfikir, berperasaan,
dan bertingkah laku yang akan membuatnya berperan dalam suatu
lingkungan masyarakat.?” Secara sederhana, ada dua jenis sosialisasi,
yaitu sosialisasi primer dan sosialisasi sekunder. Sosialisasi primer
merupakan sebuah sosialisasi dalam lingkup keluarga. Sedangkan
sosialisasi sekunder merupakan sosialiasi yang melibatkan masyarakat
sekitar. Sosialisasi sekunder dapat dimaknai sebagai proses lanjutan
dari sosialisasi primer yang mana mulai memperkenalkan individu
dalam kelompok sosial masyarakat.?® Agen dari sosialisasi sekunder
bukan lagi orang tua dan keluarga, melainkan teman-teman dan

tetangga yang ada di lingkungan tempat tinggal.*

Sedangakan, ketika berbicara mengenai sosialisasi primer,
keluarga merupakan sebuah komponen inti. Selain itu, keluarga juga
memegang peranan vital dalam membentuk perilaku anak, pola pikir

anak, dan keluarga juga merupakan lingkungan yang penting dalam

27 Dian Herdiana, “Sosialisasi Kebijakan Publik: Pengertian Dan Konsep Dasar,” Stiacimahi.Ac.ld
14, no. November (2018): 13-25.

2 khotija hadi Ningrum and Bowo Santoso, “Sosialisasi Sekunder BPJS Ketenagakerjaan Sebagai
Upaya Dalam Peningkatan Brand Awareness Bagi Pelaku UMKM Kelurahan Medokan Ayu
Surabaya,” Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 2 (2023): 112-27,
https://bnr.bg/post/101787017/bsp-za-balgaria-e-pod-nomer-1-v-buletinata-za-vota-gerb-s-nomer-
2-pp-db-s-nomer-12.

2 Kholida Ulfi Mubaroka and Sugeng Harianto, “Sosialisasi Primer Keluarga Pemulung,”
Paradigma 4 (2016): 1-7.
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penentu kehidupan anak. Sehingga keluarga menjadi sebuah wahana
bagi proses sosialisasi. Proses sosialisasi yang paling pertama dilalui
oleh anak adalah sosialisasi primer. Tahapan sosialisai primer adalah
tahapan yang penting. Lingkungan keluarga sebagai arena terjadinya
sosialisasi primer. Agen dari sosialisasi primer sendiri meliputi ayah,

ibu, kakak, adik, kakek, nenek, paman, bibi, dan saudara lainnya.°

Sehingga proses regenerasi petani dinilai sebagai proses yang
ideal ketika hal itu dilakukan oleh keluarga petani dengan skema
transfer kegiatan usaha tani dari orang tua kepada anaknya.3* Alur dari
skema ini tidak melibatkan pihak luar, tetapi melibatkan orang tua
yang mana seorang petani guna melakukan sebuah dorongan kepada
keturunannya guna melanjutkan melanjutkan kegiatan usaha tani.

Dorongan ini terbagi kedalam empat kategori, antara lain:

1) Dorongan petani untuk menyampaikan pesan kepada

anaknya agar meneruskan Kegiatan: usaha tani

2) =~ ‘Dorongan petani ‘agar ‘anaknya ikut ‘serta membantu

kegiatan usaha tani

3) Dorongan petani untuk menyampaikan pesan kepada

anaknya agar menyukai dan mencintai kegiatan usaha tani

30 Mubaroka and Harianto.

31 Pamungkaslara and Rijanta, “Regenerasi Petani Tanaman Pangan Di Daerah Perkotaan Dan
Perdesaan Kabupaten Grobogan.”
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4)  Dorongan petani agar memberikan pemahaman kepada
anaknya bahwa pekerjaan sebagai petani merupakan sebuah

pekerjaan yang mulia

2. Teori Pilihan Rasional

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil teori pilihan rasional James
Samuel Coleman. Teori pilihan rasional James S. Coleman adalah kerangka
kerja yang dikembangkan oleh sosiolog Amerika, yaitu James S. Coleman
pada tahun 1989, untuk memahami perilaku individu dalam konteks sosial.
Pada tahun itu, Coleman berusaha mendedikasikan karya-karya dari perspektif
Pilihan Rasional. Sehingga dari karya-karya yang dimunculkan oleh Coleman
terbitlah jurnal Rasionality and Society. James Coleman memunculkan sebuah
argumen bahwa teori Pilihan Rasional ini menggunakan pendekatan yang
beroprasi dari suatu dasar didalam individualisme metodis dan teori ini mampu
digunakan sebagai dasar level mikro untuk menjelaskan fenomena-fenomena

level makro

Konsep dasar dari teori pilihan rasional Coleman ini yaitu tindakan
yang orang-orang lakukan ‘itu mengarah‘pada‘suatu tujuan, yang mana tujuan
tersebut mengacu pada sebuah nilai yang mereka pilih. Dalam teori ini terdapat

dua unsur pokok yang melekat, yaitu aktor dan sumber daya.*

a. Aktor

%2 George Ritzer dan Jeffrey Stepnisky, TEORI SOSIOLOGI (yogyakarta: pustaka pelajar, 2019).
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Aktor yang dimaksud dalam teori ini mengarah pada individu
yang melakukan sebuah tindakan yang diharapkan mampu membuat
sebuah perubahan dengan mengambil sebuah pilihan yang rasional.®
Individu dianggap sebagai aktor rasional yang bertujuan untuk
memaksimalkan manfaat atau kepuasan mereka sendiri dalam konteks
sosial. Mereka melakukan evaluasi rasional terhadap berbagai pilihan
dan memilih tindakan yang mereka yakni akan memberikan hasil
terbaik sesuai dengan preferensi dan tujuan mereka. Artinya, dalam
membuat keputusan, individu mempertimbangkan manfaat dan biaya

yang terkait dengan setiap tindakan yang mereka ambil.

b. Sumber daya

Sumber daya yang dimaksud dalam teori ini adalah segala
potensi yang ada atau yang dimiliki, baik berupa sumber daya alam
mapun berupa sumber daya manusia yang mencangkup kemampuan
dan potensi yang ada di dalam. diri: Tidak hanya sebatas itu saja,
pengalaman-pengalaman. yang telah dilalui dan  pengetahuan-
pengetahuan, serta ilmu=ilmu yang didapatkan juga termasuk dalam
makna sumber daya. Jadi sumber daya yang dimaksud dalam teori ini

tidak hanya mengacu pada bentuk materil semata.

33 Sri Rejeki, “Pilihan Rasional Petani Miskin Pada Musim Paceklik,” Jurnal Analisa Sosiologi 8,
no. 2 (2019): 185-212.
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Salah satu konsep kunci dalam teori pilihan rasional Coleman adalah
modal sosial.** Modal sosial merujuk pada sebuah kepemilikan yang dimiliki
oleh individu atau kelompok dalam bentuk hubungan sosial, jaringan, dan
norma sosial. Modal sosial ini dapat memberikan manfaat dalam mencapai
tujuan-tujuan individu. Misalnya, individu yang memiliki jaringan sosial yang
luas dapat mengakses sumber daya dan informasi yang lebih banyak, sehingga

mempengaruhi pilihan dan peluang mereka dalam masyarakat.

Teori pilihan rasional merupakan sebuah alat yang dipakai sebagai
landasan guna mengambil sebuah pilihan dengan cara rasional. Pertimbangan-
pertimbangan yang nantinya hadir akan diproses secara rasional, bukan
semata-mata menggunakan emosional belaka. Rarionalitas sang aktor dalam
bertindak nantinya menjadikan sumber daya dan kapasitas diri sebagai bahan

acuan

Dalam konteks penelitian ini misalnya, generasi muda yang mana
mereka sebagai aktor, ‘mereka ketikaiinginimenentukanjalan hidupnya dalam
hal pekerjaan pastilah mempertimbangkan aspek sumber.daya dan kapasitas
diri mereka. Mereka'membertimbangkan/dengan matang mengenai jalan yang
akan mereka tempuh karena dihadapkan dengan banyak pilihan, misalkan saja

pilihan menjadi petani ataupun pekerjaan lain.

3 George Ritzer dan Jeffrey Stepnisky, TEORI SOSIOLOGI.
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G. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji, menjelaskan,
dan mengungkap data yang ada dilapangan pada penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif naratif. Kualitatif naratif merupakan sebuah metode yang
mana dimulai dengan pengalaman-pengalaman yang diungkapkan dalam
kisah-kisah yang dijalani dan di ceritakan oleh individu.*® Landasan konsep
dari penelitian kualitatif ialah filsafat postpositivisme, yang melihat suatu
keadaan sosial sebagai sebuah bagian yang utuh, dinamis, kompleks, dan di
dalamnya penuh dengan makna, serta hubungan gejalanya bersifat interaktif.
Metode penelitian kualitatif meletakan peneliti sebagai instrumen kunci untuk
meneliti sebuah kondisi objek yang alamiah, dengan sebuah teknik
pengumpulan data secara triangulasi, dengan analisis data yang bersifat
induktif, dan sesuatu yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini cenderung

menekankan pada makna dari pada generalisasi.*
2. Lokasi Penelitian

Lokasi dari penelitiaan ini terletak di Desa Tambaharjo, Kecamatan
Adimulyo, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah. Pemilihan lokasi di

desa tersebut dikarenakan Kecamatan Adimulyo merupakan salah satu

% Fourth Edition, A Book Review: Qualitative Inquiry & Research Design: Choosing Among Five
Approaches, Russian Journal of Sociology, vol. 3, 2017, https://doi.org/10.13187/rjs.2017.1.30.

3% SUGIYONO, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: ALFABETA,
2012).
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penghasil padi terbesar di Kabupaten Kebumen dengan hasil produksi padi
mencapai 40 425,47 ton pada tahun 2019 dan Desa Tambaharjo menjadi salah

satu desa lumbung padi di Kecamatan tersebut.

3. Subjek Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel

Subjek dari penelitian ini merupakan keluarga petani di Desa
Tambaharjo, Kecamatan Adimulyo, Kabupaten Kebumen. Subjek penelitian
pada penelitian ini, setidaknya ada dua jenis informan. Dua jenis informan itu
terdiri dari petani dan anak petani. Untuk mekanisme penentuan informan
nantinya dalam satu padukuhan diambil dua informan, yang terdiri dari petani
dan anak petani. Sehingga dalam satu desa yang mana terdapat lima
padukuhan, diambil sepuluh informan Hal itu bertujuan untuk mengetahui
bagaimana proses regenerasi petani yang dilakukan oleh orang tua petani

kepada anaknya.

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk penentukan sampel
adalah purposive- sampling." " Menurut * Sugiyono, ‘purposive sampling
merupakan sebuah teknik pengambilan”sumber: data dengan ‘pertimbangan-

pertimbangan tertentu.®”

4. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi

8 SUGIYONO.
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Observasi adalah proses pengamatan langsung terhadap fenomena
yang diamati. Tujuan dari observasi dalam penelitian adalah untuk
mendapatkan informasi dan pemahaman yang akurat tentang perilaku,
interaksi, atau karakteristik suatu subjek atau situasi. Observasi dilakukan

mulai 9 November 2023 hinggan 10 Desember 2023

b. Wawancara

Wawancara merupakan sebuah percakapan yang dilakukan secara
langsung antara dua orang atau lebih dengan sebuah maksud tertentu.® Pada
penelitian ini sang peneliti melakukan salah satu dari jenis wawancara, yaitu
wawancara bebas terpimpin yang mana dalam prakteknya peneliti melakukan
proses tanya jawab dengan kerangka pertanyaan yang telah peneliti buat,
namun pertanyaan tersebut bisa dikembangkan oleh pewawancara selama
tidak menyimpang dari pokok pembahasan.* Wawancara pada penelitian ini

dilakukan pada tanggal 13 November 2023 hingga 2 Desember 2023

c. Dokumentasi

Asal kata dari dokumentasi adalah dokumen, yang memiliki arti
barang-barang tertulis. Teknik pengumpulan data secara dokumentasi
merupakan sebuah proses pengumpulan informasi dan data dengan cara
mencatat data-data yang sudah ada. Teknik ini merupakan proses mengambil

data yang didapatkan dari sebuah dokumen, misalnya saja tulisan pada

3 Hardani Ahyar et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 2020.
%9 Sutrisno Hadi Metodologi Research 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal 206

25



majalah, artikel, jurnal, foto maupun vidio yang diambil oleh peneliti yang

dapat menjadi tambahan data dalam penelitian.*

d. Triangulasi

Triangulasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data dengan
menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data yang

sudah ada dengan maksud untuk menguji kredibilitas data.*

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan merupakan bagian yang menjabarkan mengenai
kerangka penulisan yang tersaji pada penulisan penelitian skripsi ini dengan tujuan
agar mempermudah dalam pembahasan penulisan penelitian ini. Sistem

pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab, antara lain:

BAB | Pendahuluan. Pendahuluan merupakan gambaran umum dari
penelitian yang akan dilakukan. Di dalam pendahuluan ini mencangkup latar
belakang, rumusan,masalah; tujuan; penelitian; stinjauan; pustaka, landasan teori,

metode penelitian, dan sistematika penulisan

BAB IlI'Gambaran ‘Umum. Gambaran umum berisi‘mengenai gambaran
lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian, yaitu di Desa Tambaharjo,

Kecamatan Adimulyo, Kabupaten Kebumen

40 Ahyar et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif.

41 Ahyar et al.
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BAB Ill Penyajian Data. Penyajian data berisikan temuan yang didapat
ketika melakukan sebuah penelitian di Desa Tambaharjo, Kecamatan Adimulyo

yang dilakukan melalui observasi dan wawancara

BAB IV Analisis Data. Analisis data merupakan bagian yang berisi tentang
perpaduan hasil temuan dilapangan (bab penyajian data) dengan dianalisis

menggunakan teori yang telah di pilih

BAB V Penutup. Bab penutup merupakan bab terakhir dari penelitian yang
menyajikan kesimpulan dari penelitian yang dilaksanakan. Selain itu di bagian

penutup ini juga berisi mengenai saran-saran terhadapa penelitian dan kata penutup
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penelitian dengan maksud menganalisis proses degenerasi petani padi yang
ada di Desa Tambaharjo Kecamatan Adimulyo Kabupaten Kebumen guna
mengetahui keberlangsungan pertanian yang ada disana. Berdasarkan data
observasi dan wawancara yang dipadukan dengan analisis data sebagaimana yang

ada di atas, maka peneliti telah menyimpulkan hasilnya seperti berikut:

Dalam penelitian ini ditemukan data bahwa terjadi degenerasi petani padi di
Desa Tambaharjo Kecamatan Adimulyo Kabupaten Kebumen. Degenerasi tersebut
disebabkan oleh anak petani yang digadang-gadang akan melanjutkan untuk
menjadi petani ternyata tidak memiliki ketertarikan akan sektor pertanian (menjadi
petani). kurangnya ketertarikan anak petani terhadap sektor pertanian dilatar
belakangi oleh-faktor ekonemi yang melekat;,Para, anak- petani menginginkan
penghasilan yang lebih ‘dari" penghasilan seorang petani yang dianggap tidak
menentu dan dirasa tidak Sebanding dengan tenaga serta biaya oprasional yang
dikeluarkan. Para anak petani menginginkan pekerjaan yang berpenghasilan pasti

yang diharapkan mampu mensejahterakan keluarga

B. SARAN

Berdasarkan hasil temuan dan analisis data yang diperoleh oleh peneliti dari

proses penelitian mengenai degenerasi petani padi di Desa Tambaharjo Kecamatan

70



Adimulyo Kabupaten Kebumen, maka peneliti membuat saran yang mudah-
mudahan dapat bermanfaat bagi peneliti, penelitian selanjutnya, dan pihak

pemerintah yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan bagi peneliti.
Pengetahuan tersebut seputar sosiologi pertanian dan sosiologi
pedesasan karena selain membahas mengenai perihal petani, penelitian
ini juga sangatlah kental dengan nuansa pedesaan yang mana menjadi
tempat penelitian yang dilakukan

2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan mampu dikembangkan lagi oleh penelitian
selanjutnya mengenai proses degenerasi petani dan terkhusus untuk
petani padi dengan menfokuskan dan menjamah dimensi perempuan
yang mana belum tercantum pada penelitian ini.

3. Bagi Pemerintah
Adanya. penelitian. ini mengenai degenerasi petani padi diharapkan
nantinya— memberikan ,gambaran bagi -pemerintah untuk lebih
memperhatikan kembali keadaan petani. Kesejahteraan petani lebih di
perhatikan karena sejatinya petani merupakan ujung tombak dari
ketahanan pangan negara.
Selain itu, sebaiknya bagi stakeholder, melakukan sebuah upaya untuk
menumbuhkan identitas, inovasi, dan rekontruksi pertanian guna

menumbuhkan semangat generasi muda dalam mendalami tradisi
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